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Abstrak  –  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian insentif materiil 

terhadap kinerja guru SMAN dengan motivasi sebagai variabel interveing untuk kawasan mainland kota Batam. 

Jumlah guru yang dijadikan responen sebanyak 203 orang dan metode analisis yang digunakan adalah regresi 

sederhana dan berganda, analisis jalur (path analysis), dan Sobel test untuk menguji pengaruh variabel 

intervening. Hasil penelitian menemukan bahwa secara parsial insentif materiil berpengaruh terhadap motivasi 

tetapi tidak berpengaruh terhadap kinerja, sedangkan motivasi berpengaruh terhadap kinerja. Hasil lain dari uji 

analisis jalur menunjukkan bahwa secara tidak langsung motivasi dapat mempengaruhi hubungan antara insentif 

materiil dan kinerja. Hasil ini menggambarkan bahwa dengan adanya pemberian instetif materiil akan 

meningkatkan motivasi guru dalam memaksimalkan potensi diri sehingga menghasilkan kinerja yang optimal. 

 

Kata Kunci : insentif materiil, motivasi, kinerja guru. 

  

Abstract – The purpose of this researdh is to examine the influence of materiil incentive for teacher 

performance SMAN with motivation as intervening variable  for mainland area in Batam. The number of 

teachers who used as responen is 203 and the analytical methods are simple and multiple regression, path 

analysis (path analysis), and Sobel test to examine the influence of intervening variables. The result showed that 

partially materiil incentive an affect toward motivation but don’t affect toward performance, while the 

motivation an affect toward performance. Another result from this study showed that motivation indirectly can 

affect in relationship of materiil incentive and teacher’s performance. This result describe that giving an 

incentive could improve teacher’s motivation especially increase self potential to achieve a good performance. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pada era globalisasi saat ini, pendidikan sangat 

dibutuhkan untuk memajukan bangsa dan negara. 

Dunia pendidikan tidaklah lepas dari peranan seorang 

guru, dimana peran sebagai sumber daya manusia 

yang sangat diperlukan dalam suatu organisasi yang 

dalam hal ini sekolah. Hal ini dikarenakan guru 

memiliki peranan dan potensi yang besar dalam 

menjalankan aktivitas di sekolah yang nantinya akan 

menghasilkan suatu output. Adapun maksud output 

tersebut adalah siswa dan siswi yang berkompeten 

dalam segala bidang dan tidak hanya tergantung dari 

sarana dan prasarana yang ada. Hal tersebut akan 

tercapai apabila organisasi (sekolah) memiliki sumber 

daya manusia (guru) yang memadai dan berkompeten 

dalam bidangnya. Setiap organisasi akan selalu 

berusaha meningkatkan kinerja karyawannya dengan 

harapan tujuan dari organisasi akan tercapai. Tinggi 

rendahnya kinerja karyawan dapat dilihat dari 

motivasi yang diberikan organisasi kepada 

karyawannya [15]. Para guru akan merasa termotivasi 

saat pihak sekolah dapat memperhatikan tingkat 

kesejahteraan dari para guru. Di Indonesia peranan 

guru suudah mulai mendapatkan perhatian khusus dari 

pemerintah pusat, yaitu dengan pemberian kompensasi 

atau insentif di luar dari gaji pokok guna menunjang 

motivasi dan kinerja guru tersebut. Penberian insentif 

ini sebagai perangsang yang ditawarkan kepada 

karyawan untuk melaksanakan kerja sesuai atau lebih 

tinggi dari standar-standar yang ditetapkan oleh 

perusahaan [7]. Dalam meningkatkan kinerja guru, 

sekolah tidak hanya memikirkan masalah insentif saja 

melainkan sekolah juga harus memperhatikan faktor 

yang menjadi motivasi yang ada pada setiap guru. 

Dengan faktor motivasi yang tepat maka guru akan 

mengoptimalkan kemampuannya agar dapat 

memberikan yang terbaik kepada para siswa. Hal ini 

sesuai dengan [21] yang menyatakan bahwa motivasi 

memiliki peran penting untuk meningkatkan kinerja 
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karyawan, apabila motivasi yang diberikan tinggi 

maka akan memberikan arti yang sangat signifikan 

untuk meningkatkan kinerja karyawan tersebut. 

Dengan demikian, pemberian insentif  materiil kepada 

para guru diharapkan dapat menjadi suatu motivasi 

yang baik agar para guru lebih kreatif dan mampu 

mengembangkan potensi dirinya. Dengan 

meningkatkanya kinerja para guru akan berdampak 

pada kualitas anak didik dalam berkreatifitas dan 

mampu mencapai prestasi yang baik. 

 

2. LANDASAN TEORI  

 

2.1 Teori Motivasi Moslow 
Kebutuhan didefinisikan sebagai suatu kesenjangan 

atau pertentangan yang dialami antara satu kenyataan 

dengan dorongan yang ada di dalam diri. Abraham 

Moslow mengemukakan hierarki kebutuhan manusia 

ada 5 yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa 

memiliki (sosial), harga diri, dan aktualisasi diri.  

 

2.2 Teori Motivasi Vroom 
Vroom mengatakan tinggi rendahnya motivasi 

seseorang ditentukan oleh 3 komponen yaitu 

ekspektasi (harapan), instrumentalis (penilaian), dan 

valensi (respon). Teori ini mengatakan bahwa individu 

akan termotivasi untuk mengeluarkan tingkat usaha 

yang tinggi ketika mereka yakin bahwa usaha tersebut 

akan menghasilkan penilaian prestasi yang baik. 

 

2.3 Insentif Materiil  
Insentif merupakan penghargaan dalam bentuk uang 

yang diberikan kepada individu yang dapat bekerja 

melampaui standar yang ditentukan [18]. Pemberian 

insentif semata-mata tidak hanya untuk meningkatkan 

kinerja melainkan sebagai proses balas jasa kepada 

pekerja. 

 

2.4 Motivasi 
Motivasi dianggap sebagai daya penggerak yang 

menciptakan gairah kerja seseorang agar mau 

bekerjasama, bekerja secara efektif, terintegrasi 

dengan segala daya untuk mencapai kepuasan [9].  

 

2.5 Kinerja 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai secara 

kuantitas maupun kualitas yang dicapai individu 

dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan [12]. Kinerja individu akan baik 

apabila ada faktor-faktor pendukung yaitu kualitas dan 

kemampuan, sarana pendukung, dan supra sarana [22]. 

 

2.6 Sumber Daya Manusia; Guru 

Guru merupakan seseorang yang berpengaruh dalam 

pengembangan diri seseorang, dimana membantu 

membentuk pola pikir dan tingkah laku. Peran guru 

bagi siswa adalah sesorang yang memberikan 

dorongan pembelajaran kepada siswa. 

2.7 Hipotesis 

Pemberian insentif diharapkan dapat menjadi suatu 

dorongan bagi individu agar mengeluarkan 

kemampuannya secara maksimal. Tujuan lain dari 

pemberian insentif materiil dilakukan guna memenuhi 

kebutuhan fisiologis masing-masing individu atau 

guru. Hal tersebut didukung oleh penelitian [14], [17], 

[23], dan [4] yang menemukan bahwa pemberian 

kompensasi atau insentif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan 

hubungan antar variabel tersebut, maka diajukan: 

H1: Terdapat pengaruh signifikan antara insentif 

materiil terhadap kinerja individu. 

Motivasi di dalam organisasi sangat diperlukan karena 

motivasi akan memberikan dorongan kepada individu 

untuk meningkatkan produktifitas kerja. Oleh karena 

itu pemberian insentif materiil dalam bentuk uang dari 

organisasi diharapkan dapat menjadi faktor yang 

memotivasi individu atau guru dalam beraktifitas. 

Apabila insentif materiil yang diterima individu 

semakin besar maka akan semakin tinggi pula 

motivasi dari individu tersebut. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian [13], [1], [3], dan [16] yang 

menemukan bahwa kompensasi insentif memiliki 

hubungan yang positif terhadap motivasi individu. 

Berdasarkan hubungan antar variabel tersebut, maka 

diajukan: 
 

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 

pemberian insentif materiil terhadap motivasi 

individu. 

Motivasi menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja individu. Dengan adanya 

motivasi di dalam diri individu maka individu tersebut 

akan semaksimal mungkin untuk mengeluarkan 

kemampuan yang ada pada dirinya sehingga nantinya 

akan berpengaruh terhadap kinerja dan output yang 

dihasilkan. Hal tersebut didukung oleh penelitian [15], 

[20], dan [11] yang menemukan bahwa motivasi 

berpengaruh terhadap kinerja individu. Berdasarkan 

hubungan antar variabel tersebut, maka diajukan: 

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 

motivasi terhadap kinerja individu. 

Insentif materiil merupakan salah satu faktor yang 

menjadi motivasi individu untuk meningkatkan 

kinerjanya. Pemberian insentif materiil yang sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan individu akan 

menjadi faktor motivasi yang besar pada diri individu 

yang nantinya membuat individu merasa berkewajiban 

untuk mengoptimalkan kemampuannya agar kinerja 

yang dihasilkan baik dan optimal untuk organisasi. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian [5] dan [8] yang 

menemukan bahwa pemberian kompensasi atau 

insentif berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

dengan motivasi sebagai variabel intervening. 

Berdasarkan hubungan antar variabel tersebut, maka 

diajukan: 
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H4: Terdapat pengaruh positif antara insentif 

materiil terhadap kinerja individu dengan 

motivasi sebagai variabel intervening. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Instrumen Penelitian dan Operasional Variabel 

Instrumen dalam penelitian ini adalah data primer 

yang berupa kuesioner, yang merupakan 

pengembangan dari [2], [10], dan [19]. Tipe skala 

pengukuran data yang digunakan adalah skala interval 

dengan menggunakan skala likert 5 poin [6]. Variabel 

independen insentif materiil diukur dengan pemberian 

insentif materiil kepada guru dan bagaimana dampak 

dari pemberian insentif tersebut terhadap kebutuhan 

dan kesejahteraan guru. Variabel dependen kinerja 

guru diukur dari dimensi apakah setiap responden 

selalu termotivasi dalam mengerjakan tugas-tugasnya 

dan apakah pemberian insentif materiil dapat 

meningkatkan motivasi individu. Variabel intervening 

motivasi diukur dari dimensi kemampuan, ketepatan 

waktu, pengetahuan, dan standar profesional kerja 

individu.  

 

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru yang bekerja 

atau mengajar di Sekolah Menengah Atas Negeri 

(SMAN) kawasan mainland kota Batam yang 

berjumlah 411 orang di 12 sekolah. Jumlah sampel 

adalah sebanyak 203 responden yang ditetapkan 

dengan menggunakan rumus Slovin. Teknik penarikan 

sampel yang digunakan adalah probability sampling 

dengan teknik random sampling sederhana. 

Penggunaan teknik tersebut dikarenakan peneliti tidak 

memperhatikan strata atau tingkatan dalam anggota 

populasi tersebut. 

 

3.3 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid jika nilai 

r hitung > r tabel, dengan r tabel = 0,361.  

 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel r hitung 

Variabel Insentif Materiil 

         Pertanyaan 1 

         Pertanyaan 2 

         Pertanyaan 3 

         Pertanyaan 4 

         Pertanyaan 5 

         Pertanyaan 6 

 

0.752 

0.914 

0.868 

0.620 

0.648 

0.644 

Variabel Motivasi  

         Pertanyaan 1 

         Pertanyaan 2 

         Pertanyaan 3 

         Pertanyaan 4 

         Pertanyaan 5 

         Pertanyaan 6 

         Pertanyaan 7 

         Pertanyaan 8 

0.407 

0.503 

0.721 

0.575 

0.493 

0.779 

0.719 

0.665 

Variabel Kinerja 

         Pertanyaan 1 

         Pertanyaan 2 

         Pertanyaan 3 

         Pertanyaan 4 

         Pertanyaan 5 

         Pertanyaan 6 

         Pertanyaan 7 

 

0.809 

0.845 

0.845 

0.832 

0.744 

0.531 

0.531 

 

Dapat di lihat pada tabel 1 di atas bahwa semua butir 

pertanyaan yang digunakan dinyatakan valid karena 

memiliki  nilai r hitung > r tabel. 

 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel alpha-

Cronbach 

Variabel Insentif Materiil 0.845 

Variabel Motivasi 0.749 

Variabel Kinerja 0.861 

 

Butir pernyataan kuesioner dalam penelitian ini 

dinyatakan reliabel karena nilai alpha-Cronbach 

masing-masing variabel penelitian, yang ditunjukkan 

pada tabel 2, lebih besar dari 0,60. 

 

3.4 Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 20.0. 

Analisis regresi linier sederhana, regresi linier 

berganda, analisis jalur, dan Sobel test digunakan untuk 

menganalisis bagaimana pengaruh intervening 

motivasi dalam hubungan antara insentif materiil 

terhadap kinerja guru. Penelitian ini menggunakan dua 

model regresi, yang pertama model regresi sederhana 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel intervening dan yang 

kedua model regresi berganda digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel independen dan variabel 

intervening terhadap variabel dependen. Model 

persamaan regresi dinyatakan sebagai berikut: 

Z = α + βX1 + ε . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (1) 

Y = α + βX1 + βZ1 + ε . . . . . . . . . . . . . . . . . . (2) 

Keterangan: 

X    = Variabel insentif materiil 

Z    = Variabel intevening motivasi 

Y      = Variabel kinerja 

α       = Konstanta 

β    = Koefisien regresi 

ε    = Error term 

 

Tabel 3. Analisis Regresi Model 1 

Variabel t Sig. 

Insentif Materiil 7.701 0.000 

 

 

Tabel 4. Analisis Regresi Model 2 

Variabel t Sig. 
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Insentif Materiil 0.717 0.474 

Motivasi 6.098 0.000 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, variable insentif materiil 

memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka 

disimpulkan bahwa insentif materiil berpengaruh 

terhadap motivasi, sehingga H2 diterima. Dari tabel 4 

di atas, variabel insentif materiil memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0.05, yang berarti insentif 

materiil tidak berpengaruh terhadap kinerja guru, 

sehingga H1 ditolak sedangkan variabel motivasi 

memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, yang 

berarti motivasi berpengaruh terhadap kinerja guru 

sehingga H3 diterima. Pengaruh intervening variabel 

motivasi diuji dengan menggunakan analisis jalur.  

 

 
Gambar 1. Model Analisis Jalur 

 
Berdasarkan gambar 1 di atas, nilai pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dapat 
diringkas sebagai berikut: 
 

Tabel 5. Nilai Pengaruh Model Analisis Jalur 

 Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

Total 

Pengaruh 

X1 → Y p1 = 0.043 p2p3 = 0.17447 0.21747 

 
Pengaruh tidak langsung masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen diuji 

signifikansinya dengan  menggunakan Sobel test. 

Pengaruh tidak langsung X1 → Y: 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil sp2p3 di atas, nilai t hitung untuk 

menguji pengaruh intevening adalah sebagai berikut:  

 

Berdasarkan perhitungan di atas nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0.05 yaitu 

1.96, maka disimpulkan bahwa ada pengaruh 

intervening motivasi dalam hubungan antara insentif 

materiil terhadap kinerja guru, sehingga H4 diterima. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian ini, insentif materiil tidak 

berpengaruh langsung terhadap kinerja guru tetapi 

berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja guru 

melalui motivasi. Insentif materiil berpengaruh positif 

signifikan terhadap motivasi, dan motivasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah data yang 

dianalisis menggunakan instrumen yang berdasarkan 

jawaban responden sehingga bisa saja berbeda dengan 

keadaan yang sesungguhnya dan  obyek yang diteliti 

hanya terbatas pada  Sekolah Menengah Atas Negeri 

(SMAN) kawasan mainland di kota Batam sehingga 

mungkin saja akan diperoleh hasil yang berbeda jika 

menambahkan obyek penelitian dari SMAN kawasan 

interland. Saran untuk penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menambah obyek penelitian yaitu 

kawasan interland karena mungkin saja pada tahun 

berikutnya sudah terjadi perubahan-perubahan pada 

daerah tersebut dan juga disarankan meneliti Sekolah 

Menengah Atas Swasta (SMAS) sehingga dapat 

dilihat perbedaan diantara keduanya. 
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